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ABSTRACT

Students are prone to suffer from insomnia due to changes in sleep
patterns when entering college and increased stress due to changes in
social and academic demands. Therefore, it is necessary to know
correlating factors to insomnia to identify factors that can be modified
in the control of insomnia complaints in college students. This study
used an analytical research design using a cross-sectional approach
and proportionate stratified simple random sampling techniques. This
research was conducted during October 2021 until June 2022 at the
Medical Education, Faculty of Medicine, Andalas University with a total
of 71 samples. Most of the students of the Medical Education (63.4% or
45 people) had insomnia complaints. The results of statistical tests
showed no relationship of gender (p = 1.00), smoking habits (p = 0.398),
coffee consumption (p = 0.127), length of use of gadgets (p = 0.617), and
sleep hygiene (p = 0.183) with insomnia complaints. There is still a high
frequency of insomnia complaints in students of the Medical Education.
Therefore, it is necessary to conduct further research to examine other
risk factors related to insomnia complaints.

ABSTRAK

Mahasiswa rentan menderita insomnia akibat perubahan pola tidur
saat memasuki perguruan tinggi dan meningkatnya stres akibat
perubahan tuntutan sosial dan akademik. Oleh karena itu, perlu
diketahui faktor-faktor yang berhubungan dengan insomnia untuk
mengetahui faktor-faktor yang dapat dimodifikasi dalam
pengendalian keluhan insomnia pada mahasiswa. Penelitian ini

333



EMPIRIS: Jurnal Sains, Teknologi dan Kesehatan; Volume 1 No. 04 2024, 333 - 344

menggunakan desain penelitian analitik dengan pendekatan cross-
sectional dan teknik pengambilan sampel proportional stratified
simple random sampling. Penelitian ini dilaksanakan selama bulan
Oktober 2021 sampai dengan Juni 2022 di Pendidikan Dokter
Fakultas Kedokteran Universitas Andalas dengan jumlah sampel
sebanyak 71 orang. Mahasiswa Pendidikan Dokter sebagian besar
(63,4% atau 45 orang) mempunyai keluhan insomnia. Hasil uji
statistik menunjukkan tidak ada hubungan jenis kelamin (p=1,00),
kebiasaan merokok (p=0,398), konsumsi kopi (p=0,127), lama
penggunaan gadget (p=0,617), dan sleep hygiene (p=0,183) dengan
keluhan insomnia. Masih tingginya frekuensi keluhan insomnia pada
mahasiswa Pendidikan Kedokteran. Oleh karena itu, perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut untuk mengkaji faktor risiko lain yang
berhubungan dengan keluhan insomnia.

PENDAHULUAN

Gangguan tidur merupakan salah satu masalah kesehatan di seluruh dunia yang
apabila diderita oleh mahasiswa dapat mempengaruhi kemampuan belajar mahasiswa.
Gangguan tidur tidak hanya dapat menyebabkan penurunan prestasi akademik, gangguan
tidur seperti insomnia juga menyebabkan perilaku tidak sehat pada mahasiswa. Dampak
insomnia pada mahasiswa telah menjadi topik penting dalam beberapa penelitian, terutama
mengenai hubungannya dengan berbagai kondisi mental pada pelajar. (Carrién-Pantoja et
al. 2022; Liu et al. 2021; Mbous et al. 2022)

Rata-rata mahasiswa hanya tidur 6 jam setiap harinya, hal ini tidak sesuai dengan
anjuran tidur 8 hingga 10 jam. Sekitar sepertiga mahasiswa menderita insomnia. Beberapa
penelitian sebelumnya menyatakan bahwa 75% mahasiswa mengalami gangguan tidur dan
15% mengeluhkan kualitas tidur yang buruk. Selain itu, 73% mahasiswa tingkat sarjana
mengeluhkan gangguan tidur, dimana gangguan tersebut lebih banyak terjadi pada
mahasiswa berjenis kelamin perempuan dibandingkan mahasiswa laki-laki. (Liu et al. 2021;
Mbous et al. 2022)

Gangguan tidur seringkali ditemukan pada kalangan mahasiswa. (Abdelmoaty
Goweda et al. 2021) Insomnia merupakan gangguan tidur yang paling sering ditemukan
pada kalangan mahasiswa. (Azad et al. 2015; Chowdhury et al. 2020) Insomnia merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas hidup seseorang. (Nurdin, Arsin, and Thaha
2018) Seseorang dengan insomnia mungkin merasa tidak puas dengan tidurnya dan
biasanya mengalami satu atau lebih gejala seperti kelelahan, kurang energi, sulit
berkonsentrasi, gangguan mood, dan penurunan kinerja dalam bekerja. (Devi 2018)

Mahasiswa rentan mengalami insomnia akibat perubahan pola tidur mahasiswa saat
masuk perguruan tinggi dan meningkatnya stres akibat perubahan tuntutan sosial dan
akademik. (Gaultney 2010; Al Salmani et al. 2020) Akibat dari gangguan ini bisa serius
karena tidak hanya mempengaruhi kualitas hidup (quality of life/QOL), tetapi juga
mempengaruhi kinerja akademik, kesehatan dan suasana hati. (Gaultney 2010; Ishak et al.
2012; Al Salmani et al. 2020; Sathivel and Setyawati 2017) Jika tidak segera diobati, kelainan
ini dapat menyebabkan penurunan perhatian, prestasi yang buruk, penurunan kesehatan
secara umum, dan masalah dalam hubungan sosial. (Abdelmoaty Goweda et al. 2021)
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Mahasiswa yang menderita insomnia umumnya menderita masalah kesehatan
mental, seperti kelelahan kronis, depresi, stres, kecemasan, dan kualitas hidup yang lebih
rendah. (Schlarb, Friedrich, and Clafden 2017) Survei nasional terhadap pelajar Norwegia
yang diterbitkan pada tahun 2019 menemukan bahwa insomnia dikaitkan dengan risiko
pelajar mengalami kegagalan akademik dan mengalami kemunduran dalam belajar. (Vedaa
etal. 2019)

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap 171 mahasiswa semester IV
Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro pada tahun 2017, ditemukan bahwa angka
kejadian insomnia pada mahasiswa kedokteran cukup tinggi, dengan total 41,5% dari
seluruh responden mengalami insomnia. (Putra, Hadiati, and Sarjana 2017) Meskipun angka
prevalensi insomnia terus meningkat, namun masih sedikit perhatian yang diberikan
terhadap masalah ini, khususnya di kalangan mahasiswa. (Chowdhury et al. 2020)
Identifikasi dan tatalaksana mahasiswa dengan gangguan tidur dapat memberikan berbagai
manfaat, seperti peningkatan prestasi akademik dan kualitas hidup yang lebih baik. Skrining
mahasiswa dapat bermanfaat, terutama bagi mahasiswa yang berisiko mengalami kegagalan
akademik. (Gaultney 2010)

Mengingat kuatnya pengaruh tidur terhadap prestasi akademik mahasiswa, maka
perlu dilakukan pencegahan dan optimalisasi pola tidur yang baik agar kualitas tidur
semakin meningkat. (Abdelmoaty Goweda et al. 2021; Syukrina 2018; Toscano-Hermoso et
al. 2020) Identifikasi faktor-faktor yang berhubungan dengan insomnia perlu dilakukan
untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat dimodifikasi, sehingga tidak hanya dengan
menggunakan terapi farmakologis tetapi juga dengan memperbaiki faktor-faktor tersebut.
(Toscano-Hermoso et al. 2020)

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Yu et al., terhadap 1.086 mahasiswa pada
tahun 2020, ditemukan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi insomnia pada
mahasiswa adalah jenis kelamin, dimana wanita mempunyai risiko lebih tinggi untuk
mengalami insomnia. Hal ini mungkin berhubungan dengan hormon yang dimiliki
perempuan. (Yu et al. 2021) Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kyung La
et al., terhadap 2.695 partisipan di Korea, dimana prevalensi insomnia lebih tinggi pada
wanita dibandingkan pria. (La et al. 2020)

Selain itu, penelitian yang dilakukan Gunes et al., pada 379 mahasiswa keperawatan
menunjukkan bahwa kebiasaan merokok dan konsumsi minuman berkafein berpengaruh
penting terhadap insomnia. Merokok dapat menyebabkan kesulitan tidur dan gangguan
tidur akibat efek rangsangan nikotin. Sedangkan minuman berkafein seperti kopi dapat
menyebabkan sulit tidur, gangguan tidur, dan memperburuk kualitas tidur seseorang.
(Giines and Arslantas 2017)

Selain itu, berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap 131 mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Sumatera Utara ditemukan adanya hubungan yang signifikan antara
lama penggunaan gadget dengan kejadian insomnia (p value = 0.001). Hal ini bisa
disebabkan oleh cahaya biru dari layar yang dapat mengganggu sekresi hormon melatonin
sehingga dapat mempengaruhi tidur seseorang. (Ramadhani and Wahyuni 2021)

Faktor lain yang menyebabkan seseorang mengalami insomnia adalah sleep hygiene.
Pada populasi umum, sleep hygiene yang buruk dikaitkan dengan peningkatan insiden
insomnia dan kesulitan kronis dalam memulai atau mempertahankan tidur. Brown et al.,
melakukan penelitian pada mahasiswa sarjana psikologi di Amerika dan penelitian tersebut
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menunjukkan bahwa pengetahuan tentang sleep hygiene berhubungan dengan kebiasaan
tidur yang akan berhubungan dengan kualitas tidur secara keseluruhan. (Brown, Buboltz,
and Soper 2002)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan pendekatan cross sectional
dengan menggunakan kuesioner Insomnia Severity Index, Sleep Hygiene Index, dan kuesioner
faktor risiko. Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif Program Studi
Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Andalas angkatan 2018 yang berjumlah
243 mahasiswa. Sampel penelitian ini adalah seluruh populasi yang memenuhi kriteria
penelitian. Teknik pengambilan sampel adalah proportional stratified simple random
sampling yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Teknik ini dilakukan agar setiap
anggota populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk terpilih. Dalam penelitian ini
diperoleh 71 mahasiswa sebagai sampel penelitian, terdiri dari 22 sampel laki-laki dan 49
sampel perempuan.

Analisis data yang dilakukan adalah analisis univariat untuk menggambarkan
distribusi dan proporsi variabel yang diteliti dan analisis bivariat untuk melihat hubungan
antara variabel terikat dan variabel bebas. Data tersebut akan disajikan dalam bentuk tabel.
Penelitian ini telah disetujui oleh Komite Etik Fakultas Kedokteran Universitas Andalas
sesuai dengan sertifikat lolos tinjauan etik dengan No: 587 /UN.16.2/KEP-FK/2022.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan dengan melakukan wawancara berdasarkan kuesioner
terhadap 71 orang mahasiswa aktif angkatan 2018 Program Studi Pendidikan Dokter
Fakultas Kedokteran Universitas Andalas.
1. Karakteristik Responden
Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden

Karakteristik Frekuensi %

Jenis Kelamin

Laki-Laki 22 31%

Perempuan 49 69%
Status Merokok

Bukan Perokok 65 91,5%

Bekas Perokok 3 4,2%

Perokok 3 4,2%
Konsumsi Kopi

Tidak Mengonsumsi Kopi 46 64,8%

Mengonsumsi Kopi 25 35,2%
Lama Penggunaan Gadget

<11 jam dalam sehari 42 59,2%

>11 jam dalam sehari 29 40,8%
Sleep Hygiene

Baik 8 11,3%

Sedang 57 80,3%

Buruk 6 8,5%

336



EMPIRIS: Jurnal Sains, Teknologi dan Kesehatan; Volume 1 No. 04 2024, 333 - 344

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa sebagian besar subjek penelitian adalah bukan
perokok (91,5%) dan 64,8% subjek penelitian tidak mengonsumsi kopi. Sebagian besar
subjek penelitian (59,2% atau 42 orang) memiliki rata-rata durasi penggunaan gadget <11
jam sehari. Subyek penelitian mayoritas mempunyai sleep hygiene sedang yaitu 80,3%.

2. Frekuensi Keluhan Insomnia pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan

Dokter

Tabel 2. Frekuensi Keluhan Insomnia pada Mahasiswa Program
Studi Pendidikan Dokter

Keluhan Insomnia Frekuensi %

Tidak Memiliki Keluhan Insomnia 26 36,6%
Memiliki Keluhan Insomnia 45 63,4%
Jumlah 71 100%

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa sebagian besar mahasiswa aktif angkatan 2018
Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Andalas (63,4% atau 45

orang) mempunyai keluhan insomnia.

3. Hubungan Jenis Kelamin dengan Keluhan Insomnia pada Mahasiswa Program

Studi Pendidikan Dokter

Tabel 3. Hubungan Jenis Kelamin dengan Keluhan Insomnia pada Mahasiswa
Program Studi Pendidikan Dokter.

Gangguan Tidur

. . Tidak Memiliki Keluhan Memiliki Keluhan
Jenis Kelamin . . value
Insomnia Insomnia
f % f %
Laki-laki 8 36,4% 14 63,6% 100
Perempuan 18 36,7% 31 63,3% '
Total 26 36,6% 45 63,4%

Berdasarkan tabel 3, hasil analisis bivariat dengan menggunakan uji chi-square
menunjukkan nilai p = 1,00 yang berarti tidak ada hubungan antara jenis kelamin dengan
keluhan insomnia pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter.

4. Hubungan Status Merokok dengan Keluhan Insomnia pada Mahasiswa

Program Studi Pendidikan Dokter

Tabel 4. Hubungan Status Merokok dengan Keluhan Insomnia pada
Mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter.

Gangguan Tidur

Status Merokok Tidak Memiliki Keluhan Memilik'i Keluhan p value
Insomnia Insomnia
f % f %
Bukan Perokok 25 38,5% 40 61,5%
Bekas Perokok 1 33,3% 2 66,7% 0,398
Perokok 0 0% 3 100%
Total 26 36,6% 45 63,4%
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Berdasarkan tabel 4, hasil analisis bivariat dengan menggunakan uji chi-square
menunjukkan nilai p = 0,398 yang berarti tidak ada hubungan antara status merokok dengan
keluhan insomnia pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter.

5. Hubungan Konsumsi Kopi dengan Keluhan Insomnia pada Mahasiswa Program

Studi Pendidikan Dokter

Tabel 5. Hubungan Konsumsi Kopi dengan Keluhan Insomnia pada Mahasiswa
Program Studi Pendidikan Dokter

Gangguan Tidur

Tidak Memiliki Memiliki Keluhan p value

Keluhan Insomnia  Insomnia

Konsumsi Kopi

f % f %
Tidak Mengonsumsi Kopi 20 43,5% 26 56,5% 0127
Mengonsumsi Kopi 6 24,0% 19 76,0% ’
Total 26 36,6% 45 63,4%

Berdasarkan tabel 5, hasil analisis bivariat dengan menggunakan uji chi-square
menunjukkan nilai p = 0,127 yang berarti tidak ada hubungan antara konsumsi kopi dengan
keluhan insomnia pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter.

6. Hubungan Lama Penggunaan Gadget dengan Keluhan Insomnia pada

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter

Tabel 6. Hubungan Lama Penggunaan Gadget dengan Keluhan Insomnia pada
Mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter

Gangguan Tidur
Lama Penggunaan Tidak  Memiliki Memiliki Keluhan ]
Gadget Keluhan Insomnia Insomnia vaiue
f % f %
<11 jam dalam sehari 14 33,3% 28 66,7% 0617
>11 jam dalam sehari 12 41,4% 17 58,6% '
Total 26 36,6% 45 63,4%

Berdasarkan tabel 6, hasil analisis bivariat dengan menggunakan uji chi-square
menunjukkan nilai p = 0,617 yang berarti tidak ada hubungan antara lama penggunaan
gadget dengan keluhan insomnia pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter.

7. Hubungan Sleep Hygiene dengan Keluhan Insomnia pada Mahasiswa Program

Studi Pendidikan Dokter

Tabel 7. Hubungan Sleep Hygiene dengan Keluhan Insomnia pada

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter

Gangguan Tidur
Sleep Hygiene Tidak Memiliki Memiliki Keluhan p value
Keluhan Insomnia Insomnia
f % f %
SHI Baik 5 62,5% 3 37,5% 0183
SHI Sedang 20 35,1% 37 64,9% ’
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SHI Buruk 1 16,7% 5 83,3%
Total 26 36,6% 45 63,4%

Berdasarkan tabel 7, hasil analisis bivariat dengan menggunakan uji chi-square
menunjukkan nilai p = 0,183 yang berarti tidak ada hubungan antara sleep hygiene dengan
keluhan insomnia pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter.

PEMBAHASAN
1. Frekuensi Keluhan Insomnia pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter

Berdasarkan hasil yang diperoleh, jumlah subjek penelitian yang mempunyai keluhan
insomnia mencapai sebanyak 45 orang atau 63,4% dari subjek penelitian. Sedangkan, subjek
penelitian yang tidak mempunyai keluhan insomnia terdapat sebanyak 26 orang atau 36,6%
dari subjek penelitian.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan terhadap 107 mahasiswa
kedokteran Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya Jakarta, ditemukan bahwa 60,75%
mahasiswanya mengalami insomnia. (Daton, Uinarni, and Joewana 2021) Selain itu,
berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap 71 mahasiswa kedokteran Universitas
Baiturrahmah angkatan 2017, ditemukan bahwa 69% mahasiswanya mengalami insomnia.
(Ahmad, Anissa, and Triana 2022) Keluhan insomnia pada mahasiswa kedokteran sering
dikaitkan karena faktor tertentu, seperti beban akademik, kecemasan, dan stres. (Wulandari,
Hadiati, and Sarjana 2017) Mahasiswa kedokteran lebih rentan mengalami insomnia
dibandingkan mahasiswa lain karena tingginya beban belajar dan tuntutan akademik.
(Satrio, Wilson, and Kahtan 2018)

2. Hubungan Jenis Kelamin dengan Keluhan Insomnia pada Mahasiswa Program
Studi Pendidikan Dokter

Pada penelitian ini, tidak terdapat hubungan antara jenis kelamin dengan keluhan
insomnia pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan pada Mahasiswa Kedokteran UIl Angkatan 2011 yang
mengalami stres, dimana tidak ada hubungan antara insomnia dan gender. (p = 1,00).
(Oknuita 2014) Hal ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan pada mahasiswa
FKIK UIN angkatan 2011, dimana ditemukan adanya hubungan antara jenis kelamin dengan
insomnia pada mahasiswa kedokteran (p = 0,036). (Imadudin 2012) Selain itu, berdasarkan
survei nasional di Taiwan, rata-rata perempuan memiliki skor insomnia lebih tinggi
dibandingkan laki-laki.

Faktor risiko insomnia umumnya ditemukan pada kedua jenis kelamin, namun ada
juga faktor risiko yang spesifik pada jenis kelamin tertentu. Hal ini dapat dijelaskan dengan
adanya perbedaan biologis pada hormon steroid seks. Hormon steroid seks utama pada
wanita adalah estrogen dan progesteron, sedangkan pada pria adalah testosteron. Keluhan
tidur pada wanita biasanya terjadi bersamaan dengan fluktuasi hormon ovarium seperti
pada masa pubertas, kehamilan, siklus menstruasi dan masa menopause. (La et al. 2020)
Sebaliknya, penggantian testosteron dosis tinggi pada pria dikaitkan dengan penurunan
kualitas tidur dan total waktu tidur. Singkatnya, kadar estrogen yang rendah atau
berfluktuasi secara konsisten dikaitkan dengan peningkatan terjadinya gangguan tidur
termasuk insomnia pada wanita. Sementara itu, peran kadar testosteron terhadap tidur pria
saat ini masih belum pasti karena hasil yang tidak konsistens.(La et al. 2020)

Selain itu, jika faktor sosial juga dianggap sebagai faktor risiko terjadinya insomnia,
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maka perbedaan pengaruh jenis kelamin terhadap insomnia sedikit berkurang. Peran sosial

terkait gender tidak banyak menjelaskan perbedaan yang terjadi antar gender pada

penderita insomnia.

3. Hubungan Status Merokok dengan Keluhan Insomnia pada Mahasiswa Program
Studi Pendidikan Dokter

Pada penelitian ini tidak terdapat hubungan antara status merokok dengan keluhan
insomnia pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan pada mahasiswa Fakultas Kedokteran dan [lmu Kesehatan
Universitas Islam Negeri Angkatan 2011, dimana tidak ada hubungan antara status merokok
dengan insomnia (p = 0.339). (Imadudin 2012) Hal ini bertolak belakang dengan penelitian
yang dilakukan pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Lambung Mangkurat.
Berdasarkan penelitian tersebut, terdapat hubungan antara status merokok dengan
insomnia (p = 0,027).(Mushoffa, Husein, and Bakhriansyah 2013)

Perbedaan tersebut dapat disebabkan oleh perbedaan subjek penelitian. Dalam
penelitian ini, peneliti melakukan penelitian terhadap mahasiswa laki-laki dan perempuan,
sedangkan penelitian tersebut hanya dilakukan terhadap mahasiswa laki-laki. Selain itu,
penelitian ini menggunakan kuesioner Insomnia Rating Scale untuk mengumpulkan data
terkait insomnia. (Mushoffa et al. 2013)

4. Hubungan Konsumsi Kopi dengan Keluhan Insomnia pada Mahasiswa Program
Studi Pendidikan Dokter

Pada penelitian ini tidak terdapat hubungan antara konsumsi kopi dengan keluhan
insomnia pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan pada mahasiswa Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan
Universitas Islam Negeri Angkatan 2011, dimana tidak ada hubungan antara konsumsi kopi
dengan insomnia (p = 0,078). (Imadudin 2012) Hal ini bertentangan dengan penelitian yang
dilakukan pada mahasiswa kedokteran di King Faisal University, Arab Saudi. Penelitian ini
menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara waktu tidur mahasiswa
dengan konsumsi kopi. mahasiswa yang mengonsumsi kopi dengan lebih dari 250mg kafein
memiliki waktu tidur lebih rendah. (Ali et al. 2021)

Selain itu, berdasarkan penelitian yang dilakukan Drake et al., pemberian kafein 6 jam
sebelum tidur berdampak penting terhadap terganggunya kualitas tidur seseorang. (Drake
et al. 2013) Perbedaan hasil penelitian ini dapat disebabkan karena pada penelitian ini,
peneliti hanya mengkaji kebiasaan konsumsi kopi subjek penelitian dari jumlah pergelas
sehari, sehingga peneliti tidak mendapatkan data spesifik mengenai waktu subjek
mengonsumsi kopi.

5. Hubungan Lama Penggunaan Gadget dengan Keluhan Insomnia pada Mahasiswa
Program Studi Pendidikan Dokter

Pada penelitian ini, tidak terdapat hubungan antara penggunaan gadget dalam waktu
lama dengan keluhan insomnia pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan pada mahasiswa Program Studi Kesehatan
Masyarakat Fakultas lmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surakarta, dimana tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara lama penggunaan gadget sebelum tidur dengan
gejala insomnia (p = 0,132) (A’Yun 2018)

Hal ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan pada mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Sumatera Utara, dimana terdapat hubungan antara lama

340



EMPIRIS: Jurnal Sains, Teknologi dan Kesehatan; Volume 1 No. 04 2024, 333 - 344

penggunaan gadget dengan kejadian insomnia (p = 0,001). (Ramadhani and Wahyuni 2021)

Perbedaan hasil tersebut dapat disebabkan oleh perbedaan instrumen penelitian yang

digunakan. Dalam penelitian tersebut, instrumen yang digunakan adalah kuesioner KSPB]J-

IRS (Kelompok Studi Psikiatrik Biologik Jakarta-Insomnia Rating Scale/Jakarta Biological

Psychiatric Study Group-Insomnia Rating Scale).

6. Hubungan Sleep Hygiene dengan Keluhan Insomnia pada Mahasiswa Program
Studi Pendidikan Dokter

Pada penelitian ini, tidak terdapat hubungan antara sleep hygiene dengan keluhan
insomnia pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan pada mahasiswa Universitas Mulawarman, dimana tidak terdapat
pengaruh sleep hygiene terhadap kejadian insomnia. (p = 0,374). (Putrindashafa, Rotinsulu,
and Fikriah 2020)

Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Brown et al,,
di mana mempraktikkan kebiasaan tidur yang baik sangat berkaitan dengan kualitas tidur
yang baik secara keseluruhan. (Brown et al. 2002) Selain itu, berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Gellis et al., ditemukan bahwa terdapat pengaruh yang besar dari sleep
hygiene terhadap tingkat keparahan insomnia. (Gellis et al. 2014) Perbedaan hasil penelitian
dapat disebabkan oleh perbedaan instrumen penelitian yang digunakan. Dalam penelitian
tersebbut, data terkait sleep hygiene dikumpulkan menggunakan The Sleep Behaviors
Questionnaire.

Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini. Pertama, penelitian ini hanya
mengkaji faktor risiko yang mempengaruhi insomnia dengan menggunakan uji analisis
bivariat sehingga hanya dapat menguji pengaruh masing-masing variabel terhadap keluhan
insomnia tanpa memperhatikan variabel lain yang dapat mempengaruhinya. Kedua,
variabel-variabel yang diteliti dalam penelitian ini masih kurang spesifik dan terdapat
faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhinya namun tidak dicatat dalam penelitian ini.
Ketiga, jumlah sampel dalam penelitian ini masih sedikit.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar mahasiswa
Program Studi Pendidikan Dokter (63,4%) mempunyai keluhan insomnia. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara jenis kelamin, status merokok, konsumsi
kopi, lama penggunaan gadget, sleep hygiene dan keluhan insomnia. Selain itu, didapatkan
bahwa masih tingginya frekuensi keluhan insomnia terjadi pada mahasiswa Pendidikan
Kedokteran. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengkaji faktor
risiko lain yang berhubungan dengan keluhan insomnia.

Bagi penelitian selanjutnya, dapat dilakukan penelitian dengan menggunakan
analisis multivariat untuk menguji pengaruh faktor risiko secara simultan terhadap keluhan
insomnia. Penelitian selanjutnya dilakukan dengan mengkaji variabel penelitian yang lebih
spesifik. Peneliti selanjutnya menggunakan rumus ukuran sampel yang lain sehingga
diperoleh ukuran sampel yang lebih besar untuk memperoleh hasil yang lebih representatif.
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